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ABSTRAK

Latar Belakang: Menarhe remaja putri ditandai dengan pendarahan dari
organ reproduksi pertama kali. Kejadian menarche pada usia lebih dini
telah meningkat dan dapat mempengaruhi kesiapan mental remaja putri.
Banyak siswi masih kurang pengetahuan dan kesiapan psikologis untuk
menghadapi menstruasi. Kurangnya kesiapan ini dapat menyebabkan
kecemasan, ketakutan, dan persepsi negatif. Oleh karena itu, pendidikan
kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan
remaja putri. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
siswi kelas 5 dan 6 di SDN Karangmekar Mandiri 1, Kota Cimahi, tentang
menstruasi. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pra-eksperimental satu kelompok pra-uji dan
pasca-uji. Teknik pengambilan sampel menggunakan pengambilan sampel
probabilitas secara sederhana. Populasi penelitian adalah 109 siswi, dengan
ukuran sampel 52 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
pengetahuan dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Penelitian
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswi setelah pendidikan, dengan
nilai p 0,001 yang menunjukkan ada pengaruh. Kesimpulan: Ada
pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video dalam
meningkatkan pengetahuan siswi kelas lima dan enam SDN Karangmekar
Mandiri 1 Kota Cimahi tahun 2026 dalam menghadapi menstruasi pertama.
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ABSTRACT

Background: Menarche in adolescent girls is marked by the first
occurrence of bleeding from the reproductive organs. The incidence of
early menarche has increased and can affect adolescent girls’
psychological readiness. Many female students still lack the knowledge and
psychological readiness to cope with menstruation. This lack of readiness
can lead to anxiety, fear, and negative perceptions. Therefore, health
education is needed to improve adolescent girls’ knowledge and readiness.
Research Objective: This study aims to determine the effect of health
education on the level of knowledge of 5th and 6th-grade female students at
SDN Karangmekar Mandiri 1, Cimahi City, regarding menstruation.
Research Method: This study employed a quantitative approach with a
single-group pre-test and post-test pre-experimental design. The sampling
technique used simple probability sampling. The study population
consisted of 109 female students, with a sample size of 52 respondents.
Data were collected using a knowledge questionnaire and analyzed using
the Wilcoxon test. Results: The study showed an increase in the students’
knowledge after the education, with a p-value of 0.001 indicating a
significant effect. Conclusion: Health education using video media has a
significant effect on improving the knowledge of fifth- and sixth-grade
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female students at SDN Karangmekar Mandiri 1 in Cimahi City in 2026
regarding their first menstruation.

Copyright © 2026 JKBD
Allrights reserved

Corresponding Author:
Eka Amelia
Email: ekaa7937@gmail.com

Article history

Received date : 1 Maret 2026
Revised date : 5 Maret 2026
Accepted date : 1 April 2026

PENDAHULUAN

Menarche didefinisikan sebagai awal
siklus menstruasi pada gadis remaja, yang
secara medis ditandai dengan keluarnya darah
dari sistem reproduksi. Fenomena Menarche
yang terjadi pada usia lebih awal dari rata-rata
dapat memengaruhi  kesiapan emosional
seseorang untuk menghadapi proses tersebut.
Menurut informasi yang dirilis oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO, 2020), remaja
berusia 10 hingga 19 tahun mencakup hampir
seperlima dari total populasi dunia, dengan
perkiraan 900 juta orang tinggal di berbagai
negara berkembang. Saat ini, munculnya
Menarche pada usia yang lebih muda di
kalangan remaja putri telah menjadi isu
penting yang membutuhkan perhatian khusus
dalam studi kesehatan remaja.

Kejadian Menarche dini menunjukkan
perbedaan yang signifikan di antara negara-
negara di seluruh dunia. Berdasarkan informasi
epidemiologi, di Kanada dilaporkan bahwa
sekitar 14,6% remaja putri mengalami
Menarche dini. Di Tiongkok, persentase kasus
serupa dilaporkan mencapai 10% dari total
populasi perempuan. Di Indonesia, terjadi
percepatan usia Menarche dengan peningkatan
sebesar 0,14%. Sebuah laporan dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) juga menunjukkan
bahwa remaja putri yang mengalami Menarche
antara usia 10 dan 19 tahun, dengan usia rata-
rata 12 tahun, biasanya tidak memiliki
kesiapan mental yang cukup  untuk
menghadapi perubahan fisiologis ini.

Hasil kajian yang dijalankan oleh Tantry
et al. (2019), mengungkapkan fakta bahwa di
kawasan  Bandung, proses  Menarche
cenderung hadir lebih awal. Dari penelitian
tersebut terdata bahwa mayoritas sebesar
80,3% gadis remaja mengalami menstruasi

pertama mereka dalam rentang usia 9 hingga
12 tahun.

Perubahan psikologis yang dialami
sebagian gadis ketika mengalami Menarche di
Indonesia sering tercermin dalam situasi di
mana mereka tiba-tiba mengalami menstruasi
di sekolah, baik saat jam pelajaran maupun
istirahat, tanpa persiapan sebelumnya dan
bahkan tanpa informasi yang memadai tentang
Menarche. Selain itu, fenomena kebocoran
yang dialami oleh anak perempuan di
lingkungan sekolah di mana darah menstruasi
terlinat melalui seragam mereka seringkali
mengakibatkan reaksi emosional yang tidak
menyenangkan, seperti rasa malu, takut, dan
menangis  karena ketidaknyamanan dan
tantangan dalam menghadapi realitas fisiologis
ini, (Delima et al., 2020).

Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan oleh peneliti di sekolah-sekolah
dasar di Kota Cimahi, ditemukan bahwa
sebagian besar siswi mengalami Menarche
pertama mereka antara usia 11 dan 12
tahun. Namun, ada juga sejumlah kecil
siswi yang mengalami menstruasi pada
usia yang lebih muda, sekitar 10 tahun.
Sebelum melakukan studi resmi, para
peneliti terlebih dahulu melakukan studi
pendahuluan dengan membagikan
kuesioner kepada 14 remaja putri pada
bulan November 2025. Hasil pengumpulan
data awal menunjukkan bahwa 11 dari 14
responden memiliki pemahaman yang
kurang  memadai  tentang  konsep
Menarche, menstruasi, siklus menstruasi,
kebersinan menstruasi, dan berbagai
masalah yang mungkin timbul selama
menstruasi.
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Banyak remaja belum siap, baik
dalam hal pengetahuan maupun kondisi
psikologis untuk menghadapi periode haid.
Ketidaksiapan ini dapat mengakibatkan
kekhawatiran, ketakutan, serta pandangan
negatif. Oleh sebab itu, pendidikan
mengenai kesehatan sangat krusial untuk
meningkatkan tingkat kesiapan ini. Studi
ini dilaksanakan di SDN Karangmekar
Mandiri 1 Kota Cimahi, karena lembaga
pendidikan ini belum pernah mendapatkan
intervensi  pendidikan  kesehatan yang
terstruktur berkaitan dengan menstruasi
berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
tertarik untuk mengkaji “Pengaruh Edukasi
Kesehatan tentang Menstruasi Terhadap
Pengetahuan Siswi Kelas 5 dan 6 dalam
Menghadapi Menarche di SDN
Karangmekar Mandiri 1 Kota Cimahi”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain pre-experimental
yang mengadopsi model one group pre-
test post-test without control. Dalam desain
ini,  sekelompok subjek  menjalani
pengukuran awal (pre-test) sebelum
menerima intervensi pendidikan kesehatan
tentang  menstruasi, diikuti  dengan
pengukuran  akhir  (post-test) setelah
intervensi di implementasikan.
(Notoatmodjo, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan terhadap 52 responden dengan
judul " Pengaruh Edukasi Kesehatan tentang
Menstruasi Terhadap Pengetahuan Siswi Kelas
5 dan 6 dalam Menghadapi Menarche di SDN
Karangmekar Mandiri 1 Kota Cimahi"
diperoleh temuan bahwa setelah
dilaksanakannya intervensi, tingkat
pengetahuan responden berada pada kategori
baik. Temuan ini didasarkan pada hasil
pengisian kuesioner, di mana mayoritas
responden mampu menjawab pertanyaan
dengan benar. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa aspek yang belum dipahami
secara optimal oleh responden. Temuan

tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan
responden terkait topik yang diteliti telah
terbentuk, namun  masih  memerlukan
peningkatan melalui program edukasi yang
berkelanjutan.

Tabel 1. 1 Pengetahuan tentang menstruasi
responden sebelum Diberikan edukasi
kesehatan

Pengetahuan Frekuensi %
Sebelum
Edukasi
Pengetahuan 46 88,5%
kurang
Pengetahuan 5 9,6%
cukup
Pengetahuan 1 1,9%
baik
Total 52 100,0%

Tabel 1.1 Dapat disimpulkan bahwa
dari 52 responden, mayoritas memiliki
pengetahuan yang kurang sebelum intervensi.
Secara spesifik, 46 responden (88,5%) berada
dalam  kategori ~ pengetahuan  kurang,
sedangkan 5 responden (9,6%) berada dalam
kategori pengetahuan cukup.

Tabel 1. 2 Pengetahuan tentang menstruasi
responden setelah diberikan edukasi
kesehatan

Pengetahuan  Frekuensi %
Setelah
Edukasi
Pengetahuan 0 0,0%
kurang
Pengetahuan 3 5,8%
cukup
Pengetahuan 49 94,2%
baik
Total 52 100,0%

Tabel 1.2 Dapat disimpulkan bahwa dari
total 52 responden, setelah intervensi
dilaksanakan, 49 responden (94,2%) berada
dalam kategori pengetahuan baik, sedangkan 3
responden (5,8%) berada dalam kategori
pengetahuan cukup.
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Tabel 1. 3 Uji Wilcoxon pengetahuan
tentang menstruasi sebelum dan setelah
diberikan edukasi kesehatan.

Pengetahuan Setelah Edukasi Total Nilai p

Kurang  Cukup Baik

Pengetahuan Kurang 0(0,0%) 3(6,5%) 43(93.5%) 46 (100%)

Sebelum Cukup 0(0,0%) 0(0.0%) 5(100,0%) 5(100,0%) <0,001
Edukasi Baik 0(00%) 0(0,0%) 1(100,0%) 1(100,0%)
Total 0(0,0%) 3(58%) 49(942%) 52(100,0%)

Tabel 1.3, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa melalui penerapan uji Wilcoxon,
diperoleh nilai p < 0,001, yang lebih kecil dari
nilai alfa yang ditentukan (a = 0,05). Temuan
ini mengindikasikan  adanya  pengaruh
signifikan ~ antara  tingkat  pengetahuan
responden sebelum dan setelah intervensi
pendidikan dilaksanakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 52 responden, disimpulkan
bahwa  sebelum diberikan intervensi
pendidikan  kesehatan,  sebagian  besar
mahasiswi menunjukkan tingkat pengetahuan
yang kurang memadai mengenai menstruasi,
terutama pada aspek kuesioner poin 1 yang
membahas Menarche dan poin 5 vyang
mengulas siklus menstruasi. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebanyak 46 responden
(88%) berada dalam kategori pengetahuan
kurang, 5 responden (9,6%) berada dalam
kategori pengetahuan cukup, dan hanya 1
responden (1,9%) yang memiliki pengetahuan
dalam kategori baik.

Pelaksanaan intervensi  pendidikan
kesehatan menghasilkan peningkatan yang
signifikan terhadap tingkat pengetahuan siswi
yang diukur  melalui  hasil  post-test.
Berdasarkan sebaran data post-test, sebanyak
49 responden (94,2%) terdistribusi pada
kategori pengetahuan baik, sementara 3
responden (5,8%) berada pada kategori
pengetahuan cukup. Tidak ditemukan lagi
responden yang terdistribusi pada kategori
pengetahuan  kurang  setelah intervensi
dilaksanakan.

Hasil penelitian yang membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan kesehatan tentang menstruasi
menunjukkan perubahan yang signifikan.
Sebelum intervensi, 46 siswi (88%) dengan
pengetahuan yang kurang dan 5 siswi (9,6%)
dengan pengetahuan yang cukup mengalami
transformasi, menjadi 49 siswi (94%) dengan
pengetahuan yang baik dan 3 siswi (5,8%)
dengan pengetahuan yang cukup setelah

intervensi. Fenomena ini terjadi Kkarena
kemampuan pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan pemahaman siswa, sehingga
proses penyampaian informasi  tentang
menstruasi menjadi lebih efektif dan lebih
mudah dipahami oleh target audiens.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis bivariat
menggunakan uji  Wilcoxon, diperoleh
nilai p <0,001. Nilai ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat pengetahuan siswa perempuan pada
pengukuran pre-test dan post-test setelah
pelaksanaan intervensi pendidikan
kesehatan tentang menstruasi. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan tentang menstruasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan siswa kelas 5
dan 6 di SDN Karangmekar Mandiri 1,
Kota Cimahi.
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